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ABSTRAK

Kelekatan orang tua-anak merujuk pada kualitas hubungan emosional yang dibangun melalui interaksi yang
hangat, responsif, dan konsisten yang berperan penting dalam perkembangan kemampuan regulasi emosi remaja.
Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan kelekatan orang tua-anak dengan regulasi emosi pada remaja di Jakarta.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional analitik. Pengambilan sampel menggunakan teknik
probability sampling dengan metode cluster sampling, melibatkan 428 responden berusia 13—19 tahun di beberapa
sekolah menengah di Jakarta. Instrumen yang digunakan mencakup Inventory of Parent and Peer Attachment-Revised
(IPPA-R) dan Emotion Regulation Questionnaire for Children and Adolescents (ERQ-CA). Pengumpulan data dilakukan
melalui pengisian kuesioner selama bulan Februari-Maret 2025, dan analisis bivariat menggunakan uji korelasi
Pearson. Hasil: Rata-rata skor kelekatan orang tua-anak adalah 55,34. Sebanyak 239 remaja (55,8%) memiliki tingkat
kelekatan yang tinggi, sementara 189 remaja (44,2%) memiliki tingkat kelekatan yang rendah. Dimensi kelekatan yang
paling dominan dimiliki responden ialah kepercayaan (56,8%), diikuti keterasingan (24,4%), dan komunikasi (18,8%).
Terdapat hubungan yang signifikan antara kelekatan orang tua-anak dan regulasi emosi pada remaja dengan arah korelasi
negatif (p-value = 0,036; r = —0,101). Diskusi: Kelekatan yang tinggi tidak secara otomatis menyebabkan rendahnya
regulasi emosi, melainkan mencerminkan ketidakseimbangan dimensi kelekatan, khususnya tingginya keterasingan
dan rendahnya komunikasi, yang menghambat remaja dalam mengelola emosi secara adaptif. Simpulan: Perawat
perlu melakukan skrining keterasingan emosional pada remaja dan mengembangkan intervensi berbasis keluarga yang
berfokus pada peningkatan komunikasi dan pengurangan keterasingan. Integrasi materi kelekatan dalam kurikulum
sekolah serta kampanye digital diperlukan sebagai upaya promotif kesehatan mental remaja.

Kata Kunci: kelekatan orang tua-anak, regulasi emosi, remaja

Correlation Between Parent—Child Attachment and Emotion Regulation Among Adolescents in Jakarta

ABSTRACT

Parent—child attachment refers to the quality of the emotional bond developed through warm, responsive, and
consistent interactions, which plays a crucial role in the development of adolescents’ emotional regulation abilities.
Objective: This research aims to examine the correlation between parent—child attachment and emotion regulation
among adolescents in Jakarta. Methods: This was an analytical cross-sectional research. The sample was selected
using probability sampling through a cluster sampling technique, involving 428 adolescents aged 13—19 years from
several secondary schools in Jakarta. Data were collected using the Inventory of Parent and Peer Attachment—
Revised (IPPA-R) and the Emotion Regulation Questionnaire for Children and Adolescents (ERQ-CA). The survey was
conducted between February and March 2025, and bivariate analysis was performed using Pearson correlation tests.
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Results: The average parent—child attachment score was 55.34. A total of 239 adolescents (55.8%) had high attachment
levels, while 189 adolescents (44.2%) had low levels of attachment. The most dominant attachment dimension was
trust (56.8%), followed by alienation (24.4%) and communication (18.8%). A significant negative correlation was
found between parent—child attachment and emotion regulation (p = 0.036; r = —0.101). Discussion: High attachment
levels do not automatically lead to better emotional regulation, rather, the imbalance among attachment dimensions—
particularly high alienation and low communication—may hinder adolescents’ ability to regulate emotions adaptively.
Conclusion: Nurses are encouraged to conduct emotional alienation screening among adolescents and develop family-
based interventions focusing on enhancing communication and reducing alienation. Integration of attachment-focused
content into school curricula and digital campaigns is recommended as part of adolescent mental health promotion

efforts.

Keywords: parent—child attachment, emotion regulation, adolescents

LATAR BELAKANG
Masa remaja merupakan periode
transisi yang penuh tantangan, ditandai

dengan perubahan biologis, kognitif, dan
sosial-emosional yang signifikan (Mastorci
et al., 2024). Pada tahap ini, kemampuan
regulasi emosi menjadi komponen esensial
dalam menunjang proses adaptasi terhadap
lingkungan, sekaligus berperan penting
dalam menjaga kesehatan mental secara
berkelanjutan (Avedissian & Alayan, 2021).
Namun demikian, prevalensi gangguan mental
di kalangan remaja tergolong tinggi, baik
secara global maupun nasional. World Health
Organization (2024) melaporkan sekitar 14%
remaja mengalami gangguan mental, sementara
di Indonesia, sepertiga remaja menunjukkan
gejala  kecemasan, depresi, dan disfungsi
keluarga (Wahdi et al., 2023). Lebih lanjut, data
Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan
(2023) menunjukkan bahwa remaja di wilayah
perkotaan memiliki kerentanan yang lebih
tinggi terhadap gangguan mental dibandingkan
dengan remaja di daerah pedesaan. Tingginya
prevalensi ini mencerminkan adanya tantangan
serius dalam proses perkembangan regulasi
emosi remaja.

Kelekatan dengan orang tua berperan
penting dalam pembentukan regulasi emosi
remaja (Rosharudin et al.,, 2023). Teori
kelekatan Bowlby (1983) menyatakan bahwa
interaksi emosional yang aman dengan orang

tua mendukung perkembangan emosi yang
sehat. Kelekatan yang aman dikaitkan dengan
kemampuan regulasi emosi yang lebih baik,
serta meningkatnya rasa optimisme, harga
diri, dan pencapaian akademik (Monaco et al.,
2019; Hadi & Alfiasari, 2023; (Tabbada et al.,
2022). Sebaliknya, kelekatan yang tidak aman
berpotensi menghambat kemampuan remaja
dalam memahami dan mengelola emosinya
serta meningkatkan risiko terjadinya perilaku
agresif, depresi, bahkan keinginan bunuh diri
(Purnama et al., 2024; Zhu et al., 2021; (Wang
et al., 2024).

Dalam konteks urban seperti Jakarta,
dinamika kelekatan orang tua-anak menghadapi
tantangan yang kompleks (Gemmell et al.,
2023). Urbanisasi, tuntutan pekerjaan,
kemacetan, serta penggunaan teknologi
digital berkontribusi terhadap menurunnya
kualitas interaksi emosional dalam keluarga
(Hendriati & Okvitawanli, 2019; Davis &
Hart, 2023). Fenomena ini berdampak terhadap
peningkatan kasus kenakalan remaja seperti
tawuran dan pergaulan bebas yang sering
kali dipicu oleh lemahnya kontrol diri dan
kurangnya pengawasan orang tua (Muharram
& Prathama, 2022; Awaliah et al., 2025).
Kondisi ini diperburuk oleh struktur keluarga
yang tidak utuh yang berimplikasi terhadap
kualitas kelekatan yang lebih rendah dan
kesulitan dalam regulasi emosi (Ying et al.,
2015; Damayanti et al., 2023).
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Beberapa studi sebelumnya mengenai
hubungan kelekatan orang tua dan regulasi
emosi pada remaja umumnya difokuskan pada
kelompok usia remaja akhir (17-19 tahun)
serta belum secara mendalam mengeksplorasi
pengaruh faktor sosial-budaya dan struktur
keluarga dalam konteks wilayah urban seperti
Jakarta (Pawulan et al.,, 2018; Maureen &
Febrieta, 2024). Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan menganalisis hubungan antara
kelekatan orang tua-anak dan regulasi emosi
pada remaja usia 13—19 tahun di Jakarta. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis bagi pengembangan literatur
keperawatan jiwa, mendukung strategi promotif
dan preventif dalam peningkatan kesejahteraan
emosional remaja, serta merumuskan implikasi
klinis bagi praktik keperawatan jiwa yang
berorientasi pada keluarga.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif noneksperimental menggunakan
desain cross-sectional analitik. Populasi target
mencakup seluruh remaja berusia 13—19 tahun
di Jakarta, sedangkan populasi terjangkau
terdiri atas remaja yang memenuhi Kkriteria
inklusi. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan ialah probability sampling dengan
metode cluster sampling, yaitu populasi
dibagi dalam kelompok-kelompok (kluster)
untuk kemudian dipilih secara acak guna
memperoleh sampel yang mewakili populasi
secara heterogen (Turner, 2020). Penelitian
dilaksanakan di lima sekolah menengah yang
tersebar di lima wilayah administratif Kota
Jakarta pada Februari hingga Maret 2025.

Kriteria inklusi meliputi remaja berusia
13-19 tahun yang merupakan siswa dari lima
sekolah terpilih (SMPN 35 Jakarta Timur,
SMPN 54 Jakarta Barat, SMAN 68 Jakarta
Pusat, SMAN 15 Jakarta Utara, dan SMAN
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109 Jakarta Selatan), berdomisili di Jakarta,
tinggal bersama orang tua yang aktif dalam
pengasuhan, serta mampu berbahasa Indonesia.
Perhitungan sampel dilakukan dengan rumus
Lemeshow yang menghasilkan sampel minimal
385 responden, kemudian ditambah 10%
menjadi 428 responden untuk mengantisipasi
drop out.

Pengumpulan data dilakukan secara
langsung dengan membagikan kuesionerkepada
responden. Data dikumpulkan menggunakan
dua instrumen. Instrumen pertama ialah
Inventory of Parent and Peer Attachment-
Revised (IPPA-R) yang dikembangkan oleh
Gullone & Robinson (2005) serta dimodifikasi
oleh Cahyani et al. (2024). IPPA-R terdiri atas
28 item yang mengukur kelekatan orang tua-
anak pada tiga dimensi: kepercayaan (trust),
komunikasi (communication), dan keterasingan
(alienation). Instrumen ini menggunakan skala
Likert 3 poin, mulai dari 1 (tidak benar) hingga
3 (selalu benar). Lima item dieliminasi melalui
analisis faktor, sehingga jumlah ifem menjadi
23 item.

Versi asli dari instrumen [PPA-R dalam
bahasa Inggris terbukti valid dan reliabel.
Validitas konvergen diperoleh melalui analisis
korelasi Pearson dengan Parental Bonding
Instrument (PBI) dari Parker et al. (1979)
yang menghasilkan korelasi positif yang kuat
dengan dimensi kepedulian (» = 0,73, p <
0,001) serta korelasi negatif sedang dengan
dimensi overprotection (r = —0,51, p < 0,01)
(Gullone & Robinson, 2005). Uji reliabilitas
menunjukkan a = 0,78 untuk kepercayaan;
o = 0,82 untuk komunikasi; o = 0,79 untuk
keterasingan. Validitas isi instrumen [PPA-R
dalam bahasa Indonesia menunjukkan I-CVI
= 1,00 dan reliabilitas Cronbach’s alpha
masing-masing dimensi adalah a = 0,788
(kepercayaan), o = 0,791 (komunikasi), dan o
= 0,678 (keterasingan) (Cahyani et al., 2024).
Klasifikasi kategori kelekatan ditetapkan
dengan nilai rerata sebesar 55,34 sebagai
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cut-off point, mengingat data menunjukkan
distribusi normal dalam uji normalitas yang
dilakukan. Kelekatan orang tua-anak dikatakan
rendah jika < 55,34, kemudian dikatakan tinggi
jika >55,34.

Instrumen  kedua ialah  Emotion
Regulation Questionnaire for Children and
Adolescents (ERQ-CA) yang dikembangkan
oleh Gullone & Taffe (2012) dan diadaptasi
oleh Shanny et al. (2024). ERQ-CA terdiri dari
10 item yang mengukur dua dimensi regulasi
emosi: penilaian ulang kognitif (cognitive
reappraisal)  dan  penekanan  ekspresif
(expressive  suppression). Instrumen ini
menggunakan skala Likert 5 poin (1 = sangat
tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 =
setuju, 5 = sangat setuju). Interpretasi hasil
pengisian kuesioner ERQ-CA menunjukkan
bahwa regulasi emosi diklasifikasikan ke dalam
kategori rendah dan tinggi berdasarkan nilai
rerata 36,35 sebagai cut-off point, mengingat
data berdistribusi normal sesuai hasil uji
normalitas. Regulasi emosi dikatakan rendah

jika < 36,35, kemudian dikatakan tinggi jika >
36,35.

Instrumen ERQ-CA versi asli berbahasa
Inggris menunjukkan hasil valid dan reliabel.
Validitas konstruk kuat berdasarkan CFA (CFI =
0,942; RMSEA = 0,073 pada sampel total) dan
reliabilitas yang baik (a = 0,83 untuk penilaian
ulang kognitif; @ = 0,75 untuk penekanan
ekspresif) (Gullone & Taffe, 2012). Pada versi
bahasa Indonesia, seluruh ifem dinyatakan
valid, dengan koefisien korelasi antar-item
0,44-0,86 dan reliabilitas Cronbachs Alpha
sebesar 0,79 untuk penilaian ulang kognitif,
0,62 untuk penekanan ekspresi, dan 0,70 untuk
skala total (Shanny et al., 2024).

Uji  normalitas  data  dilakukan
menggunakan  Kolmogorov-Smirnov ~ dan
hasilnya menunjukkan distribusi normal.
Oleh karena itu, analisis bivariat dilakukan
menggunakan uji korelasi Pearson. Penelitian
ini telah memperoleh persetujuan etik dari
Komite Etik Fakultas Ilmu Keperawatan
Universitas Indonesia dengan nomor surat

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin, suku, tingkat pendidikan, dan struktur keluarga (n = 428)

Karakteristik Responden Frel((il;ensi Per(ss/:)l)tase
Jenis kelamin Laki-laki 196 45,8
Perempuan 232 54,2
Suku Betawi 158 36,9
Jawa 108 252
Sunda 57 13,3
Batak 13 3
Tionghoa 3 0,7
Minang 12 2,8
Lainnya 77 18
Tingkat SMP 199 46,5
pendidikan SMA 279 53,5
Struktur Ayah 20 4,7
keluarga Tbu 75 17,5
Ayah dan ibu 333 77,8
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Tabel 2. Kategori kelekatan orang tua-anak
pada remaja di Jakarta (n = 428)

Variabel Batas Nilai Frekuensi (n) Persentase (%)
Kelekatan orang Rendah <55,34 189 442
tua-anak Tinggi > 55,34 239 55,8

Tabel 3. Distribusi frekuensi dimensi kelekatan
orang tua-anak pada remaja di Jakarta

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Kelekatan orang tua-anak  Kepercayaan 284 56,8
Komunikasi 94 18,8
Keterasingan 122 24,4

Tabel 4. Hubungan kelekatan orang tua-anak dengan
regulasi emosi pada remaja di Jakarta (n = 428)

Variabel Variabel Koefisien
Independen Dependen Korelasi ~ Pvalue n
Kelekatan orang Regulasi
tua-anak emosi —0,101 0,036 428

KET-027/UN2.F12.D1.2.1/PPM.00.02/2025.

HASIL

Pada penelitian ini, wusia rata-rata
responden 1ialah 15,65 tahun. Karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin, suku,
tingkat pendidikan, dan struktur keluarga
ditampilkan di Tabel 1. Dari Tabel 1, diketahui
bahwa lebih dari setengah jumlah responden
berjenis kelamin perempuan (54,2%), berasal
dari suku Betawi (36,9%), sedang menempuh
pendidikan di jenjang Sekolah Menengah Atas
(53,5%), dan sebagian besar tinggal bersama
kedua orang tua dengan struktur keluarga
lengkap (77,8%).

Skor rata-rata kelekatan orang tua-anak
pada penelitian ini adalah 55,34. Tabel 2
menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah
responden berada pada tingkat kelekatan orang
tua-anak yang tinggi (55,8%), sedangkan
44,2% lainnya berada pada kategori kelekatan
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orang tua-anak rendah. Tabel 3 menunjukkan
bahwa dimensi kepercayaan merupakan aspek
kelekatan yang paling dominan dimiliki oleh
responden (56,8%). Sementara itu, dimensi
keterasingan ditemukan pada 122 responden
(24,4%), dan dimensi komunikasi tercatat pada
94 responden (18,8%).

Skor rata-rata regulasi emosi pada
penelitian ini adalah 36,35. Sebanyak 51,4%
responden berada pada regulasi emosi tinggi,
dan sebanyak 48,6% berada pada regulasi
emosi yang rendah.

Hasil uji korelasi Pearson (Tabel 4)
menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara kelekatan orang tua-anak
dengan regulasi emosi, dengan nilai koefisien
korelasi sebesar -0,101 dan nilai signifikansi (p
=0,036; p <0,05).

DISKUSI

Penelitian ini menunjukkan bahwa
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terdapathubungannegatifyangsignifikan antara
kelekatan orang tua-anak dengan regulasi emosi
pada remaja di Jakarta. Namun, nilai koefisien
korelasi yang kecil menunjukkan bahwa
kekuatan hubungan ini bersifat lemah sehingga
tidak dapat disimpulkan bahwa kelekatan yang
tinggi secara umum menyebabkan rendahnya
kemampuan regulasi emosi. Temuan ini
lebih tepat diinterpretasikan sebagai akibat
dari ketidakseimbangan dimensi kelekatan,
terutama tingginya dimensi keterasingan dan
rendahnya dimensi komunikasi, yang dapat

mengurangi  efektivitas kelekatan dalam
mendukung regulasi emosi yang adaptif.
Temuan ini berbeda dengan hasil

penelitian sebelumnya oleh Pawulan et al.
(2018) dan Maureen & Febrieta (2024) yang
menunjukkan korelasi positif antara kedua
variabel. Perbedaan ini diduga berkaitan
dengan  karakteristik dimensi kelekatan
pada sampel penelitian. Meskipun dimensi
kepercayaan menunjukkan proporsi tertinggi
(56,8%), keberadaan dimensi keterasingan
yang cukup tinggi (24,4%) dan rendahnya
komunikasi (18,8%) menjadi faktor krusial
yang menjelaskan fenomena ini. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipunremaja memiliki
kepercayaan terhadap orang tua, mereka tetap
mengalami  kesulitan dalam membangun
kedekatan emosional dan komunikasi yang
terbuka.

Keterasingan yang tinggi tercermin dari
kecenderungan remaja untuk merasa malu atau
tidak nyaman membicarakan masalah dengan
orang tua, mudah kesal saat berinteraksi, serta
mengalami emosi negatif yang tidak disadari
oleh orang tua. Selain itu, remaja cenderung
merasa kurang diperhatikan, tidak memiliki
figur pendukung, serta menganggap orang tua
tidak memahami persoalan mereka. Kondisi ini
mengindikasikan adanya jarak emosional dan
kesepian meskipun sebagian besar responden
berasal dari keluarga dengan struktur lengkap.
Dengan demikian, kehadiran fisik orang

tua tidak selalu disertai dengan keterlibatan
emosional yang memadai sehingga dukungan
yang diberikan cenderung bersifat formal dan
kurang efektif dalam menunjang perkembangan
regulasi emosi.

Faktor penyebab tingginya keterasingan
diduga terkait dengan produktivitas tinggi di
Jakarta yang membatasi waktu interaksi antara
orang tua dan anak (Larasari & Anis, 2024).
Di satu sisi, remaja memahami peran orang
tua dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi,
tetapi di sisi lain mereka juga merasakan
dampak negatif dari keterbatasan waktu dan
ketidakstabilan emosi orang tua di rumah yang
berpotensi memperburuk rasa kesepian dan
keterasingan (Azka & Ninin, 2023; Subtianah
& Adawiah, 2023).

Regulasi emosi yang adaptif umumnya
terkaitdengan dukungan emosional, afek positif,
serta bimbingan orang tua dalam pengelolaan
emosi (Asiegbu, 2024). Pengabaian emosional
dari orang tua dapat meningkatkan risiko
kesulitan mengatur emosi, hambatan dalam
interaksi sosial, gangguan kesehatan mental,
penurunan prestasi akademik, serta perilaku
maladaptif (Rahma et al., 2024).

Sementara itu, rendahnya komunikasi
antara orang tua dan remaja terlihat dari
kecenderungan remaja untuk tidak terbuka
terhadap masalah dan perasaannya, tidak
melibatkan orang tua dalam pengambilan
keputusan, serta kurang aktifnya orang tua
dalam membantu remaja memahami dirinya
sendiri. Orang tua juga sering kali tidak menjadi
sosok yang dapat diandalkan untuk berbagi
masalah dan tidak merespons perasaan remaja
dengan empati.

Perkembangan teknologi turut
memengaruhi pola komunikasi, bahwa remaja
lebih nyaman mengekspresikan diri melalui
media sosial karena adanya rasa aman dan
penerimaan (Chanra, 2024). Oleh karena itu,
penting bagi orang tua untuk menciptakan
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lingkungan keluarga yang terbuka dan
hangat, serta memanfaatkan teknologi sebagai
sarana komunikasi yang adaptif (Adabina &
Handayani, 2022; Chaerani et al., 2024; Febri

et al., 2024).
Selain  itu, rendahnya komunikasi
mencerminkan kurangnya keterbukaan

dan konsistensi dalam interaksi sehari-hari
yang menghambat pembentukan kelekatan
emosional. Nilai-nilai budaya Betawi yang
menjunjung keharmonisan keluarga juga
dapat menekan ekspresi emosi terbuka
jika  komunikasi tidak efektif (Hamidah,
2017). Komunikasi yang efektif membuat
remaja merasa didengar dan didukung secara
emosional sehingga memperkuat kemampuan
regulasi emosi (Atigah et al., 2020; Ye, 2023).
Komunikasi yang konsisten dan bermakna juga
membantu orang tua memahami kebutuhan
emosional anak secara mendalam (Priastuti et

al., 2024).
Secara keseluruhan, tingginya
keterasingan dan rendahnya komunikasi

dalam penelitian ini menunjukkan adanya
hambatan dalam pembentukan kelekatan yang
sehat. Dengan demikian, korelasi negatif yang
ditemukan lebih tepat dipahami sebagai dampak
dari ketidakseimbangan dimensi kelekatan,
bukan indikasi bahwa kelekatan secara umum
berdampak buruk. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi yang berfokus pada pengurangan
keterasingan emosional dan peningkatan
komunikasi efektif melalui pengasuhan yang
responsif, pelatihan keterampilan dialog,
serta layanan konseling keluarga. Upaya
ini diharapkan dapat memperbaiki kualitas
kelekatan orang tua-anak dan mendukung
perkembangan regulasi emosi remaja secara
optimal.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan hubungan
negatif yang signifikan antara kelekatan orang
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tua-anak dengan regulasi emosi pada remaja di
Jakarta. Namun, temuan ini tidak berarti bahwa
kelekatan secara keseluruhan berdampak buruk,
melainkan mengindikasikan bahwa dimensi
spesifik  kelekatan  berpengaruh  berbeda
terhadap regulasi emosi. Dimensi positif seperti
kepercayaan yang tinggi dan komunikasi
yang terbuka seharusnya mendukung regulasi
emosi, tetapi dalam konteks penelitian ini,
dimensi keterasingan justru lebih dominan
dan menghambat kemampuan remaja dalam
mengelola emosi secara sehat. Oleh karena
itu, intervensi ke depan harus berfokus pada
penguatan dimensi positif kelekatan sekaligus
mengurangi faktor keterasingan.

Dalam praktik keperawatan jiwa, temuan
ini menekankan pentingnya peran perawat
di komunitas dalam melakukan skrining dini
terhadap remaja yang mengalami keterasingan
emosional dari orang tua serta memberikan
intervensi melalui some visit dan psikoedukasi.
Selain itu, pengembangan modul intervensi
berbasis keluarga yang melatih orang tua
dalam membangun komunikasi empatik dan
merancang kegiatan bersama yang konsisten
sangat diperlukan. Integrasi materi mengenai
kelekatan juga dapat dioptimalkan dalam
program promosi kesehatan mental remaja,
seperti menambahkan kurikulum bimbingan
konseling di sekolah melalui modul interaktif
berisi role-play komunikasi dengan orang
tua dan diskusi kasus tentang keterasingan.
Pendekatan digital juga penting, dilakukan
melalui kampanye media sosial dan webinar
tentang tantangan membangun kelekatan di era
digital. Penelitian ini memperluas pemahaman
mengenai peran dimensi kelekatan dalam
regulasi emosi remaja di lingkungan urban.
Penelitian  selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi pengalaman subjektif remaja
secara lebih mendalam dengan pendekatan
kualitatif atau mixed methods.
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